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LEMBAR PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim, 

 Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala 

puji bagi Allah swt. atas limpahan rahmat, nikmat, kekuatan, dan kesempatan yang tak 

terhenti diberikan hingga akhirnya skripsi ini dapat terealisasikan. Dengan penuh syukur 

dan ketulusan, karya sederhana ini penulis persembahkan kepada: 

(1) Cinta pertama sekaligus teladan utama dalam hidup penulis, Ayahanda Wasridin dan 

pintu syurgaku Ibunda Erma Mardiana. Terima kasih atas kasih sayang yang tak 

berbatas dan pengorbanan yang tak terhitung. Walaupun beliau tidak berkesempatan 

menempuh pendidikan di bangku perkuliahan, namun dengan ketulusan dan kerja 

keras, beliau telah mencurahkan seluruh kemampuan demi mengantarkan penulis 

hingga mampu menyelesaikan pendidikan dan meraih gelar sarjana. Penulis 

meyakini bahwa setiap doa yang terlantun dari beliau adalah cahaya yang senantiasa 

menjaga, menguatkan, dan menuntun langkah penulis melewati berbagai masa sulit. 

Semoga Allah SWT melimpahkan keberkahan, kesehatan, keselamatan, serta usia 

yang panjang dalam limpahan rahmat dan ridha-Nya. Semoga setiap cinta, doa, dan 

pengorbanan Ibu dan Ayah menjadi amal jariyah yang terus mengalir hingga Allah 

SWT mempertemukan kembali di surga-Nya kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. 

(2) Kakak kandung tersayang, Mia Cyntiawati. Kehadiranmu memiliki makna yang 

begitu penting dalam perjalanan hidup penulis. Terima kasih telah menjadi bagian 

dari setiap proses yang dilalui, serta atas segala kontribusi yang telah diberikan dalam 

penyelesaian skripsi ini, baik dalam bentuk tenaga, materi, waktu, maupun dukungan 

yang tak pernah putus. Kehadiran dan ketulusanmu menjadi penguat langkah, 

penyemangat dalam kelelahan, serta sumber motivasi untuk terus bertahan dan 

menyelesaikan setiap tahapan perjuangan ini dengan penuh keyakinan. 

(3) Seseorang yang kehadirannya begitu berarti, Inu Hikmat Nugraha. Terima kasih telah 

menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup penulis. Terima kasih atas segala 

kontribusi yang telah diberikan dalam proses penulisan karya ini, baik dalam bentuk 

tenaga, waktu, maupun materi. Terima kasih telah menjadi rumah kedua yang paling 

menenangkan, sosok pendamping dalam setiap fase kehidupan, yang setia 

menemani, mendukung, menguatkan, dan menghibur di tengah kesedihan. Terima 



 

viii 

kasih telah menjadi tempat berbagi cerita, mendengar setiap keluh kesah, serta 

memberi semangat agar penulis tetap bertahan dan tidak menyerah. Terima kasih 

karena telah berjuang dan bertahan bersama hingga sejauh ini, sehingga kita dapat 

melalui tahap sidang dan seluruh proses ini bersama-sama. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan keberkahan dalam setiap langkah dan segala hal yang kita 

lalui ke depan. Aamiin. 

(4) Teman-teman seperjuangan tersayang, khususnya Alliya Putri Septiani, Desri 

Nurfitri Awaliah, dan Didan Mahlevi Putra. Terima kasih telah senantiasa 

membersamai penulis dalam setiap proses penyusunan skripsi ini, saling menguatkan 

di saat lelah, serta berbagi tawa dan air mata dalam satu perjalanan yang penuh 

makna. Terima kasih telah menjadi tempat ternyaman untuk kembali, menjadi teman 

setia ketika yang lain pergi, serta menjadi sandaran di saat dunia terasa berat. Terima 

kasih atas setiap cerita, pelukan hangat, dan semangat yang tak pernah padam, yang 

menjadi penguat langkah dan pengingat bahwa perjuangan ini tidak pernah dijalani 

sendirian. Terima kasih pula kepada Salma Melinda, yang membersamai penulis 

sebagai sesama pejuang skripsi meta-analisis, berbagi proses, perjuangan, dan 

semangat dalam setiap tahap penyelesaian. 

(5) Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada diri sendiri, Reski 

Sari, karena telah mampu bertahan hingga sejauh ini. Terima kasih atas setiap lelah 

yang dijalani, setiap keraguan yang dilawan, dan setiap ketakutan yang dihadapi 

dengan keberanian. Terima kasih karena tetap ikhlas, kuat, dan terus melangkah 

meski tidak selalu mudah. Penulis bangga telah mampu melewati berbagai fase sulit 

kehidupan. Semoga ke depan tetap diberi kekuatan, keteguhan hati, dan kelapangan 

jiwa untuk terus tumbuh dan menjadi pribadi yang lebih baik setiap hari. 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS Al-Baqarah. 2.286) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa. Angan dan pertanyaan,waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya. 

Rayakan perasaanmu sebagai manusia,” 

-Hindia-  


